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Abstract: This study aims to determine the learning outcomes of the learning model 
group investigation form a co-op co-op and conventional learning models of class X at 
SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya and to determine the effectiveness of the 
learning model group investigation form a co-op co-op compared with conventional 
learning models. The research method used was a quasi-experimental research design 
with a post-test only control design. The study sample XF grade (grade control) and 
XG-class (eksperiment class). The average post-test score results of experimental class 
66,67 and control class 48,18 . Students who complete the experimental class 
numbered 22 people (56.41%) and the control class 5 students (15.15%). So the 
learning model group investigation form a co-op co-op is more effective than 
conventional learning models. Effect size of 1.17 is obtained. Finally, based on the 
applicable criteria, effect size in value is included in the high category.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dengan model 
pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op dan model pembelajaran 
konvensional siswa kelas X pada SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya dan untuk 
mengetahui efektivitas model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian post-test only control 
design. Sampel Penelitian ini kelas X F (kelas kontrol) dan kelas X G (kelas 
ekspeimen). Rata-rata hasil nilai post-test kelas eksperimen 66,67 dan kelas kontrol 
48,18. Siswa yang tuntas kelas eksperimen berjumlah 22 orang (56,41%) dan kelas 
kontrol 5 orang siswa (15,15%). Jadi model pembelajaran group investigation bentuk
co-op co-op lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional. Effect size 
diperoleh sebesar 1,17. Maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Kata Kunci: Group investigation bentuk co-op co-op, Konvensional
anyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar, 
satu diantaranya adalah group investigation bentuk co-op co-op ini. Dengan 
model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op diharapkan siswa aktif 
dan memahami materi sesuai kompetensi yang akan dicapai, kemudian guru 
menyimpulkan dari hasil pekerjaan siswa yang secara berkelompok. Sehingga akhirnya 
siswa merasa senang dan materi yang dipelajari melekat dalam benaknya karena 
didapatkan dari mereka sendiri dan mereka merasa puas dengan belajar. 
Mata pelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 
dikuasai. Guru Ekonomi SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya berharap kepada siswa 
jurusan X bisa menguasai dan paham dengan pelajaran ekonomi baik itu kelas X, kelas 
XI dan kelas XII nya. Tetapi yang menjadi kendalany adalah banyaknya siswa kelas X 
yang masih kesulitan dengan Mata pelajaran Ekonomi pada semester genap ini pada 
saat awal sekali mereka akan dikenalkan dengan permasalahan ekonomi. pasti perlu 
konsep yang baik untuk mengadakan pembelajaran agar siswa mudah mengerti. 
Di SMA Kemala Bhayangkari siswanya terlihat lebih antusias pada 
ekstrakurikuler sekolah tetapi dalam segi akademik sedikit kurang. Dalam 
pembelajaran yang terjadi terkesan sangat monoton karena sebagian besar guru 
menyampaikan dengan model pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya jawab). 
Siswa hanya menunggu guru masuk ke kelas, aktifitas siswa di kelas cenderung pasif, 
bahkan sering ditemukan siswa yang mengantuk bahkan tertidur saat pelajaran tengah 
berlangsung karena siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Hasil nilai 
rata-rata kelas XF3 semester ganjil adalah 71 dan kelas XD adalah71. Standar 
ketuntansan hasil belajar untuk pelajaran ekonomi 70. 
Model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op, model ini akan sangat 
membantu siswa dalam mencapai tujuan pendidikan karena selama ini yang dirasakan 
oleh siswa dalam proses belajar mengajar adalah metode yang sangat klasik sekali 
yaitu metode ceramah dan tanya jawab sehingga siswa jenuh dalam belajar karena 
tidak ada inovasi dalam pembelajaran. Model pembelajaran group investigation bentuk
co-op co-op adalah sebuah model pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa 
untuk lebih berperan aktif dalam proses belajar mengajar, karena siswa akan lebih 
banyak berperan sendiri. 
W. Gulo (1997: 37) mengatakan bahwa kompetensi dasar guru ada 10; 
menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media sumber belajar, menguasai landasan pendidikan, mengelola 
interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran, 
mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, dan memahami dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 
Efektivitas pada umumnya dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 
mencapai tujuan dan sasarannya. Oemar Hamalik (2001: 171), mengungkapkan bahwa 
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pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar 
sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari 
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran 
dan penguasaan konsep siswa. Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas 
seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang 
sedang dipelajari. Konsep di sini maksudnya adalah konsep tentang materi ekonomi. 
Tolak ukur efektivitas pembelajaran adalah hasil belajar siswa, yang mana hasil 
belajar siswa ini diperoleh dari post-test yang diberikan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan materi ekonomi. Pada kelas ekspermien dengan model 
pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op dan model kelas kontrol dengan 
model pembeajaran konvensional. 
Group investigation bentuk co-op co-op merupakan salah satu dari pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif siswa lebih aktif, dan siswa secara kooperatif 
dalam menuntaskan materi belajarnya. Siswa juga tidak dibeda-bedakan dalam 
kelompok saat pembelajaran, menyelesaikan tugas, latihan yang diberikan oleh guru 
dengan berkelompok. Sehingga siswa aktif dalam pembelajaran dan memberikan efek 
positif pada pembelajaran yang sedang berlangsung. Tujuan adanya pembelajaran 
kooperatif ini adalah untuk memberikan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif 
dalam proses kegiatan pembelajaran. Tidak semua kerja kelompok bisa dianggap 
cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur dalam 
model pembelajaran yang harus diterapkan, yaitu Saling ketergantungan yang positif, 
Tanggungjawab perorangan, Interaksi tatap muka, Komunikasi antar anggota, dan 
Evaluasi proses kelompok. (Anita Lie, 2008: 31) 
Pembelajaran kooperatif group investigation bentuk co-op co-op adalah teknik 
pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong anggota kelompok untuk memperoleh 
konsep secara mendalam melalui pemberian peran pada siswa. Model pembelajaran ini 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). 
Menurut Anita Lie (2008: 61), kelompok investigasi bentuk koordinir koordinir 
(group investigation bentuk co-op co-op) memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. 
Pembagian kelompok dalam pembelajaran kooperatif group investigation bentuk co-op 
co-op memperhatikan kemampuan akademis, keaktifan siswa dalam pembelajaran 
dengan komposisi kelompok yang heterogen. Menurut Jarolimek dan Parker (dalam 
Isjoni, 2009), guru membuat kelompok yang heterogen dengan alasan memberi 
kesempatan peserta didik untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung, 
meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik dan gender serta memudahkan 
pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok memiliki peserta didik yang 
berkemampuan tinggi, yang dapat membantu teman lainnya dalam memecahkan suatu 
permasalahan dalam kelompok. Dengan kelompok yang heterogen siswa akan merasa 
terbantu, karena ketika ada siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi bisa 
membantu temannya yang belum bisa memahami materi pelajaran atau tugas yang 
diberikan oleh guru. Dengan begitu siswa yang memiliki kemampuan biasa saja atau 
rendah bisa belajar dengan temannya dan antusiasme untuk belajar lebih tinggi. 
Djamarah (1996), mengemukakan bahwa Metode pembelajaran konvensional 
adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, 
karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara 
guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran 
sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, 
serta pembagian tugas dan latihan. Pembelajaran konvensional ini membuat siswa 
menjadi pasif dan aktif adalah gurunya, dan ini bisa menyebabkan siswa menjadi malas 
dan mengantuk apalagi pada waktu pelajaran akhir atau pada siang hari karena siswa 
hanya mendengar guru ceramah menjelaskan materi. 
Pembelajaran konvensional ini membuat siswa menjadi pasif dan aktif adalah 
gurunya, dan ini bisa menyebabkan siswa menjadi malas dan mengantuk apalagi pada 
waktu pelajaran akhir atau pada siang hari karena siswa hanya mendengar guru 
ceramah menjelaskan materi. 
Menurut Nana Sudjana (2009: 22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam penelitian ini 
hasil belajar akan dilihat dari post-test yang diberikan kepada siswa, baik itu di kelas 
eksperimen maupun di kelas kontrol dengan materi yang sama. 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi kesiapan belajar anak, bakat anak dalam pelajaran, dan 
kecerdasan anak. Kemudian faktor eksternal meliputi guru, kepemimpinan yang baik, 
keluarga, dan lingkungan. 
METODE 
Judul penelitian ini adalah Efektivitas Model Pembelajaran group investigation 
bentuk co-op co-op Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
(Quasy Experimental). Rancangan yang digunakan adalah post-test only control design 
dapat digambarkan pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Rancangan Penelitian Post-Test Only Control Design 
Kelas Perlakuan Post-Test 
Eksperimen X1 O1 
Kontrol X2 O2 
(Sugiyono, 2012: 76) 
Populasi penelitian ini adalah semua kelas X di SMA Kemala Bhayangkari 
sebanyak 12 kelas dengan jumlah siswa 450 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
2 (dua) kelas, dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas 
kontrol. Kelas XG sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 42 orang dan siswa 
Kelas XF sebagai kelas kontrol dengan jumlah 40 orang. Kelas Eksperimen akan diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op, dan 
kelas kontrol akan diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
akhir.
Persiapan 
Adapun persiapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah: (1) 
Mengurus surat pra riset di bagian akademik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura untuk ke sekolah yang diteliti. Dalam penelitian ini sekolah 
yang dimaksud adalah SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya. (2) Melakukan 
observasi untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian. (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), RPP kelas 
eksperimen dan RPP untuk kelas kontrol. (4) Menyiapkan instrumen penelitian berupa 
soal yang terdiri dari Soal post-test dan Kunci jawaban dan pedoman penskoran. (5) 
Memvalidasi instrumen penelitian. (6) Merevisi instrume penelitian yang telah 
divalidasi. (7) Menguji coba soal tes yang telah direvisi. (8) Menganalisis data hasil uji 
coba. 
Pelaksanaan
1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran materi persamaan dasar akuntansi, untuk 
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran group invaestigation bentuk
co-op co-op dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2.  Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Menskor hasil tes akhir. 
Akhir 
1. Mengolah data hasil penelitian 
2. Menganalisis data dan membahas hasil pembelajaran 
3.  Menarik kesimpulan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian. 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 
(1) teknik pengukuran, pengukurannya menggunakan tes yaitu pos-test. (2) Teknik 
studi dokumenter. (3) Teknik observasi langsung 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan (1) Butir tes, butir 
tes tertulis dalam bentuk essay. (2) Kertas kerja dokumentasi, lembar catatan 
dokumentasi untuk mengumpulkan nilai-nilai siswa, nama-nama siswa, dan lainnya 
yang diperlukan dalam penelitian ini. (3) Lembar observasi, lembaran yang berisis 
catatan peneliti selama proses penelitian berlangsung. Lembar catatan ini berfungsi 
sebagai alat untuk mencatat hal yang berhubungan dengan penelitian. 
Analisis data yaitu dengan analisis butir tes, (1) pembuatan soal. (2) Validitas tes. 
(3) Reliabilitas tes, dengan rumus r11 = ( )( Σ ), (Suharsimi Arikunto, 2006: 197). 
Kemudian analisis data diolah menggunakan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) versi 18. 
Hasil nilai post-test diuji normalitas distribusinya dengan Kolmogorov Smirnov 
(KS) menggunakan SPSS v18. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: (1) Jika 
signifikansi  0,05 maka data berdistribusi normal. (2) Jika signifikansi  0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika kedua data terdistribusi normal, maka dilakukan 
dengan uji homogenitas variannya. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: (1) Jika 
signifikansi  0,05 maka data hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki varians yang sama. (2) Jika signifikansi  0,05 maka data hasil nilai post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang berbeda. (Duwi Priyatno, 
2012: 49).
Setelah di uji homogenitasnya dilanjutkan dengan Uji-t. Adapun pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (tingkat kepercayaan sebesar 95%). Kriteria 
pengujian sebagai berikut: (1) Jika signifikansi  0,05 maka tidak ada perbedaan hasil 
nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama. (2) Jika 
signifikansi  0,05 maka ada perbedaan hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki varians yang berbeda. Jika adanya perbedaan hasil nilai post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Rumus effect 
size sebagai berikut ̅ ̅




Dalam penelitian ini melibatikan dua kelas dari SMA Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya yaitu kelas X F berjumlah 40 orang siswa sebagai kelas kontrolnya dan kelas X G 
berjumlah 42 orang siswa sebagai kelas eksperimennya. Namun data yang diolah dari 
kelaseksperimen berjumlah 39 orang, kelas kontrol 35 orang, 5 orang setiap kelas tidak 
diikutkan dalam pembelajaran dan post-test dikarenakan model pembelajaran group 
investigation bentuk co-op co-op dengan jumlah 4 orang setiap kelompoknya jadi 
hanya bisa 9 kelompok dengan jumlah keseluruhan 39 orang siswa untuk kelas 
eksperimen. Begitu juga dengan di kelas kontrol agar jumlah siswa sama dan tidak 
kesimpangan dalam pengolahan data. Lima orang yang tidak diikut sertakan dalam 
kelas kontrol dan kelas eksperimen diambil dari 5 absen terkahir dari masing-masing 
kelas. Namun pada saat post-test kelas X F (kelas kontrol) hadir semua, sehingga data 
diolah sebanyak 35 siswa untuk kelas kontrol. Sedangkan kelas X G (kelas 
eksperimen) sebanyak 36 siswa yang hadir saat post-test 6 siswa tidak mengikuti post-
test berhalangan, ada yang sakit dan tanpa keterangan. Kedua kelas tersebut diberi 
perlakuan yang mana kelas X F menggunakan model pembelajaran konvensional dan 
kelas X G menggunakan model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op. 
Kemudian siswa diberikan post-test berupa tes essay sebanyak 10 soal. Tes ini 
dimaksudkan untuk melihat kefektivitasan model pembelajaran group investigation 
bentuk co-op co-op dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
siswa. Materi yang disampaikan yaitu materi ekonomi. 
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) mata pelajaran ekonomi yang telah 
ditetapkan yaitu 70. dari 39 siwa dari kelas ekperimen terdapat 22 orang siswa 
(56,41%) yang tuntas dan 17 orang siswa (43,58%) yang tidak tuntas. Dari 33 siswa 
kelas kontrol hanya terdapa 5 orang siswa (15,15%) yang tuntas sedangkan 28 orang 
siswa (84,85%) yang tidak tuntas. Hal ini membuktikan bahwa melalui model 
pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas XG (kelas eksperimen). Hasil post-test yang diperoleh dari kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
adalah 66,67 dengan standar deviasi 15,44. Sedangkan rata-rata hasil post-test kelas 
kontrol adalah 48,18 dengan standar deviasi 15,15. 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase rata-rata hasil post-test siswa pada 
kelas eksperimen diperoleh persentase rata-rata sebesar 66,67. Berikut tabel 2 hasil 
perhitungan SPSS v18.









Sumber: Data Olahan Spss v18
Sedangkan hasil perhitungan persentase rata-rata hasil post-test siswa pada kelas 
kontrol diperoleh persentase rata-rata sebesar 48,18. Berikut tabel 3 hasil perhitungan 
SPSS v18
TABEL 3 : Rata-rata Hasil Post-Test Kelas Kontrol
Sumber: Data Olahan SPSS v18
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang akan diuji menggunakan uji-t ataupun 
U-Mann Whitney, maka data hasil belajar harus diuji terlebih dahulu uji normalitas 
distribusinya dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov (KS). Setelah diketahui 
berdistribusi normal atau tidak maka digunakan yang sesuai. Apabila berdistribusi 
normal menggunakan uji-t, jika tidak berdistribusi normal menggunakan U-Mann 
Whitney. 
Uji normalitas distribusi data hasil post-test digunakan rumus kolmogorof 
smirnov (KS) menggunakan SPSS v18. Berikut kriteria pengujian: (1) Jika signifikansi 
 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. (2) Jika signifikansi  0,05 maka data 
berdistribusi normal, (Duwi Priyatno, 2012:37). Berikut tabel 4 uji normalitas data 
hasil post-test.












Mean 66,6667 48,1818Normal Parametersa,b





Negative -,154                   -
,119
Kolmogorov-Smirnov Z ,959 1,055
Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 ,216
Sumber: Data Olahan SPSS v18
   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berdasarkan perhitungan olahan SPSS v18 dari one sample kolmogrov smirnov 
test kelas eksperimen diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,317. Jadi 
kesimpulannya data kelas eksperimen berdistribusi normal. Kelas kontrol diketahui 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,216. Jadi kesimpulannya kelas kontrol berdistribusi 
normal.
Karena kedua data berdistribusi normal, maka untuk mengetahui perbedaan rata-
rata hasil post-test dilanjutkan dengan statistic parametric yaitu uji-t. Adapun hipotesis 
yang akan di uji adalah: 
Ho : Model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op tidak lebih efektif 
daripada pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari 
Kubu Raya. 
Ha : Model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op lebih efektif daripada 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya. 
Berikut pada tabel 5 adalah hasil perhitungan data post-test dengan uji-t 
menggunakan SPSS v18. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (tingkat 
kepercayaan sebesar 95%). Berikut kriteria pengujian (berdasar signifikansi) untuk 
menentukan homogenitas data. (1) Jika signifikansi  0,05 post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki varians yang sama. (2) Jika signifikansi  0,05 post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang berbeda. (Duwi Priyatno, 
2012: 49)
TABEL 5 : Hasil Post-Test dengan uji-t
Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence 
Interval of the 
Difference















70 ,000 18,48485 3,68137 11,14258 25,82
712
     Independent Samples Test
Sumber : Data Olahan SPSS v18
Dari tabel 5 menjelaskan tentang uji-t yang digunakan untuk mengetahui tentang 
perbadaan nilai hasil post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 
melakukan uji Independent Sample T Test perlu dilakukan uji levene’s untuk 
mengetahui jenis varian data sama atau berbeda. Jika sama maka akan digunakan uji-t 
Equal variancer assumed. Sedangkan jika berbeda, maka akan digunakan uji t equal 
varians not assumed.
Signifikansi dari uji F didapatkan 0,013. Dengan demikian signifikansi  0,05 
(0,013  0,05). Dapat disimpulkan bahwa kelompok data hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang berbeda, jadi di uji Independent 
Samples T Test menggunakan Equal variances not assumed. 
Berikut kriteria pengujian (berdasar signifikansi) untuk menentukan post-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ada perbedaan atau tidak. (1) Jika signifikansi 
 0,05 maka tidak ada perbedaan hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (2) Jika signifikansi  0,05 maka ada perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (Duwi Priyatno, 2012: 51) 
Dari output didapatkan dari tabel 5 nilai signifikansi (Sig 2-tailed) adalah 0,000. 
Nilai signifikansi  0,05 (0,000  0,05), maka ada perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas eksperimen lebih tinggi hasil 
post-testnya daripada kelas kontrol, kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
group investigation bentuk co-op co-op sedangkan kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional. Jadi model pembelajaran group investigation bentuk co-op 
co-op lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya. 
Dari output didapatkan nilai signifikansi (sig 2-tailed) adalah 0,000. Nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,005), maka perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Untuk mengetahui 
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Dari hasil post-test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, diperoleh 
diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 66,67, skor rata-rata kelas kontrol 
48,18 dan standar deviasi kelas kontrol sebesar 15,70. Dengan demikin diperoleh:
∆ =  = 1,17
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size sebesar 1,17, maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori tinggi.
Pembahasan 
Dalam penelitian ini siswa pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol 
diajar langsung oleh peneliti dan sebagai observer adalah guru bidang studi. Materi 
yang diajarkan sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu tentang persamaan 
dasar akuntansi. Tahapan pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sama, hanya berbeda pada penggunaan model pembelajaran dalam 
memberikan materi ajar. Pada kelas eksperimen menggunakan model group
investigation bentuk co-op co-op dan pada kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen dan kelas kontrol jauh berbeda dalam 
penyampaian materi pembelajarannya. Di mana kelas eksperimen siswa dibentuk 
kelompok berjumlah 4 orang setiap kelompoknya kemudian mereka belajar dengan 
resume materi yang sudah diberikan oleh pengajar kemudian setiap individu dalam 
kelompok bertugas menyampaikan gagasannya kepada anggota kelompoknya sendiri, 
kemudia wakil dari setiap kelompok menyampaikan kesimpulan yang telah mereka 
buat sebelumnya di depan kelas dan ditanggapi oleh kelompok yang lain. Sedangkan 
pada kelas kontrol pengajar hanya ceramah dan tanya jawab saja, siswa sangat pasif 
tidak dituntut untuk aktif karena semuanya dari pengajar yang menyampaikan materi 
ajar. 
Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan sesuai 
jadwal pelajaran yang ada di SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya.
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen diperoleh persentase rata-rata sebesar 66,67 dari 39 siswa yang mengikuti 
post-test 1 siswa berhalangan hadirdikarenakan sakit. Hasil belajar eksperimen ini yang 
diperoleh siswa minimal 30 dan maksimal 90. Sedangkan nilai standar Ketuntasan 
Belajar Minimal (SKBM) adalah 70, pada kelas eksperimen terdapat 24 siswa yang 
tuntas dan 15 siswa yang tidak tuntas.
Berdasarkan perhitungan persentase rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol maka diperoleh persesentase rata-rata sebesar 15,15% dari 33 siswa yang 
mengikuti post-test, karena 7 orasng siswa berhalangan hadir dengan alasan sakit dan 
tanpa keterangan. Dengan nilai maksimal 80 dan nilai minimal 20, terdapat 5 siswa 
yang tuntas dan 28 siswa yang tidak tuntas.
Selanjutnya Rata-rata hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) untuk 
mengetahui apakah kedua data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS v18 diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal yaitu kelas 
eksperimen diperoleh signifikansi  0,05 (0,761  0,05) dan kelas kontrol diperoleh 
signifikansi  0,05 (0,167  0,05). Diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal 
maka dilanjutkan dengn uji homogenitas varian. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 
v18 diperoleh signifikansi  0,05 (0,013  0,05). Dengan demikian kedua data 
memiliki varian yang berbeda, jadi di uji Independent Samples T Test menggunakan 
Equal variances not assumed. 
Hasil uji-t menggunakan SPSS v18 didapatkan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) 
adalah 0,000. Nilai signifikansi  0,05 (0,000  0,05), maka ada perbedaan hasil nilai 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa 
kelas eksperimen lebih tinggi hasil post-testnya daripada kelas kontrol, kelas 
eksperimen dengan model pembelajaran group invetigation bentuk co-op co-op 
sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Jadi model 
pembelajaran group invetigation bentuk co-op co-op lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari Kubu Raya.
Kemudian setelah diketahuinya ada perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka dilanjutkan dengan effect size. Untuk melihat 
seberapa besar efek model pembelajaran yang digunakan. Effect size diperoleh sebesar 
1,17. Maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa efek model pembelajaran group invetigation 
bentuk co-op co-op tinggi sebesar 1,17. 
Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran group invetigation bentuk
co-op co-op dapat meningkatkan hasil belajar siswa sejalan dengan teori yang 
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi 
kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dalam tugas yang tersetruktur, dan dalam 
sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator. Metode kooperatif tipe group invetigation 
bentuk co-op co-op yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan 
kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group invetigation bentuk co-op co-op
akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari 
jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. (Anita Lie, 2002 dalam Made Wena, 2008: 189)
Sehubungan dengan itu, sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rifqi Ali
dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation (GI) Dalam Meningkatkan Kompetensi Dan Prestasi Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 1 Babat Lamongan”, bahwa 
model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan kompetensi dan hasil 
belajar dengan cara memberikan suasana belajar diskusi yang menyenangkan, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar aktif melalui pembahasan 
kelompok dengan materi yang telah diberikan serta menyam[aikan hasil kerja 
kelompok kedepan kelas dihadapan teman sekelas, menyampaikan jawaban dan 




Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen diperoleh persentase rata-rata sebesar 61,53 dari 39 siswa yang mengikuti 
post-test 1 siswa berhalangan hadirdikarenakan sakit. Hasil belajar eksperimen ini yang 
diperoleh siswa minimal 30 dan maksimal 90. Sedangkan nilai standar Ketuntasan 
Belajar Minimal (SKBM) adalah 70, pada kelas eksperimen terdapat 24 siswa yang 
tuntas dan 15 siswa yang tidak tuntas.
Hasil belajar siswa pada kelas kontrol maka diperoleh persesentase rata-rata 
sebesar 15,15% dari 33 siswa yang mengikuti post-test, karena 7 orasng siswa 
berhalangan hadir dengan alasan sakit dan tanpa keterangan. Dengan nilai maksimal 80 
dan nilai minimal 20, terdapat 5 siswa yang tuntas dan 28 siswa yang tidak tuntas.
Keefektifan model pembelajaran digunakan rumus effect size. Dari hasil nilai 
post-test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, diperoleh skor rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 66,67, skor rata-rata kelas kontrol sebesar 48,18.
Saran
Menerapkan model pembelajaran group investigation bentuk co-op co-op
haruslah menilai sikap, kecenderungan pola pikir dan perilaku terutama untuk siswa 
pada tingkatan atas. Jika akan dipilih kelompok maka akan mempermudah untuk 
menetukan siswa tersebut akan masuk kelompok mana. Selanjutnya guru juga dituntut 
untuk aktif dalam hal merangsang keaktifan siswa hal ini dikarenakan masih terdapat 
banyak siswa yang kurang aktif. Dengan melakukan hal ini, kinerja mereka akan lebih 
optimal.
Penggunaan model group investigation bentuk co-op co-op mampu 
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik, maka guru hendaknya memberikan 
pengarahan dan solusi yang bertujuan untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam 
setiap kesempatan untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Dengan begitu siswa 
akan cenderung aktif untuk bertanya dan berinteraksi pada anggota kellompok masing-
masing.
Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, sebaiknya 
memperhatikan kelemahan-kelemaha dalam penelitian ini, agar nantinya peneliti tidak 
kesulitan dalam pengkajian lebih dalam mengenai penelitian ini.
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